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METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian ini dilakukan secara deskriptif yaitu menggunakan metode studi kasus. Tujuan penelitian deskripsi ini yaitu untuk mendeskripsikan peristiwa secara sistematis. Pendekatan yang dilakukan pada studi kasus ini adalah pendekatan dengan menggunakan asuhan keperawatan dengan mencakup tahap pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi (Nursalam, 2013).
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Penentuan sampel pada penelitian studi kasus ini menggunakan cara purposive sampling. Nursalam (2013) menjelaskan bahwa purposive sampling disebut juga judgement sampling, adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya. Subjek penelitian studi ini yaitu dua lansia yang menderita hipertensi dan berlokasi di PSTW Budhi Luhur Jambi. 
1) Dengan kriteria inklusi:
a) Bersedia untuk menjadi responden
b) Hipertensi derajat 1
c) Lansia kooperatif
d) Lansia yang menderita hipertensi  di PSTW Budhi Luhur Jambi
2) Dengan kriteria eksklusi:
a) Lansia hipertensi dengan kompikasi seperti gagal jantung, stroke dll
b) Lansia dengan tirah baring 
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Adapun penelitian ini yang menjadi fokus utama yaitu Penerapan Rendam Kaki Menggunakan Air Hangat Campur Garam Untuk Menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia Yang Menderita Hipertensi Di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Luhur .
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Tabel 3.1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Hasil Ukur

	Penerapan Rendam Kaki Menggunakan Air Hangat Campur Garam Untuk Menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia Yang Menderita Hipertensi
	Pemberian terapi yang dilakukan kepada lansia mengenai rendam kaki menggunakan air hangat campur garam untuk menurunkan tekanan darah. 
	Lembar observasi 
Dan Tensimeter digital


	· Tidak terjadi penurunan hipertensi  
· Terjadi penurunan hipertensi 
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Penelitian ini dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Jambi.  
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Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09- 11 Maret 2026.
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1. Wawancara 
Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan melalui interaksi langsung dengan responden atau partisipan. Dalam wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan dan mendengarkan secara aktif jawaban yang disampaikan secara lisan oleh responden terkait topik kegawatdaruratan hipertensi.

2. Lembar observasi
3. Tensimeter
4. Stetoskop 
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Data yang sudah ditafsirkan atau dijelaskan akan disajikan kedalam bentuk tabel serta dinarasikan. Penyajian data yang sudah ditafsirkan dan di jelaskan kedalam uraian teks yang bersifat naratif dan disertai kesimpulan.
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Etika penulisan ilmiah dapat merujuk pada norma atau aturan dalam berperilaku yang harus dipatuhi oleh penulis dalam menyusun karya ilmiah. Etika ini bertujuan untuk memastikan bahwa karya ilmiah yang dihasilkan tersebut adalah hasil dari penelitian yang jujur, objektif, dan bertanggung jawab. 
Menurut Hidayat (2013), etika dalam penelitian sebagai berikut:
1) Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Dapat disebarkan sebelum dilaksanakannya penelitian, asalkan disertai dengan penjelasan yang komplit. Apabila responden tidak bersedia, maka peneliti wajib menghargai hak mereka.
2) Tanpa Nama (anonymity)
Identitas responden akan dirahasiakan. Peneliti tidak akan mencantumkan nama atau identitas yang lain pada lembar kuisioner yang akan diisi oleh responden. Lembar tersebut akan diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis data.
3) Kerahasiaan (confidentiality)
Data dan informasi yang didapat dari responden akan dijaga kerahasiaannya dengan baik. Penyajian data akan dilakukan dalam bentuk kelompok, dan hasilnya akan dipresentasikan sebagai bagian dari penelitian.
4) Privasi
Privasi adalah suatu jaminan bagi subyek penelitian untuk memiliki hak dalam meminta agar data yang telah mereka berikan tetap dirahasiakan.
5) Perlakuan Adil
Perlakuan yang adil adalah jaminan bagi subjek untuk diperlakukan baik sebelum, selama, maupun setelah partisipasinya didalam penelitian.














